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Abstrak

Manajemen gereja adalah proses penatalayanan yang mengintegrasikan panggilan teologis,
kepemimpinan rohani, tata kelola organisasi, pengembangan manusia, pengelolaan keuangan,
komunikasi, teknologi, dan evaluasi pelayanan untuk mewujudkan misi gereja secara bertanggung jawab.
Artikel ini membangun kerangka komprehensif bahwa gereja bukan sekadar organisasi sosial, melainkan
komunitas iman yang menjalankan fungsi spiritual sekaligus memiliki kebutuhan koordinasi, pengambilan
keputusan, akuntabilitas, dan pembelajaran organisasi. Pembahasan menghubungkan prinsip Alkitab
dengan teori manajemen modern secara kritis, sehingga konsep efisiensi tidak menggantikan kasih,
integritas, keadilan, dan pembentukan murid. Artikel menawarkan model manajemen gereja berbasis
misi, pemangku kepentingan, pelayanan berkelanjutan, dan transformasi digital yang relevan bagi
konteks Indonesia. Kasus hipotetis sebuah gereja perkotaan digunakan untuk memperlihatkan diagnosis
masalah, desain intervensi, indikator kinerja, dan mekanisme evaluasi. Kesimpulan utama ialah bahwa
manajemen gereja yang matang harus menjaga keseimbangan antara kesetiaan pada Injil, kesehatan

komunitas, kompetensi administratif, dan dampak sosial.
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1. Pendahuluan

Mengapa manajemen gereja penting

Gereja hadir di tengah masyarakat sebagai komunitas yang menerima panggilan untuk menyembah Allah,
membentuk murid, memberitakan kabar baik, melayani yang rentan, dan menghadirkan kesaksian etis.
Panggilan tersebut bersifat rohani, tetapi pelaksanaannya berlangsung melalui manusia, waktu, ruang,
dana, informasi, keputusan, dan hubungan antarpribadi. Karena itu, gereja membutuhkan manajemen.
Manajemen dalam konteks ini tidak boleh dipahami sebagai penerapan logika korporasi secara mentah.
la merupakan bentuk penatalayanan: mengatur sumber daya yang dipercayakan agar dipakai setia, adil,
transparan, dan menghasilkan buah pelayanan. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan
antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana
mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh
mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi
miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan
terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang

dapat dipertanggungjawabkan?

2. Landasan Teologis Manajemen Gereja

Penatalayanan sebagai dasar

Alkitab menggambarkan manusia sebagai penatalayan, bukan pemilik mutlak. Prinsip ini tampak dalam
perumpamaan tentang talenta, ajaran mengenai tubuh Kristus, pembagian tugas dalam jemaat mula-
mula, serta nasihat agar segala sesuatu berlangsung dengan sopan dan teratur. Penatalayanan mengubah
pertanyaan manajemen dari “bagaimana gereja menjadi besar?” menjadi “bagaimana gereja setia
menggunakan apa yang dipercayakan kepadanya?” Ukuran keberhasilan mencakup integritas proses,
pertumbuhan iman, kepedulian terhadap sesama, dan kesesuaian keputusan dengan misi. Secara
konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan
menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan
menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja
mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu
mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses

apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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3. Gereja sebagai Komunitas dan Organisasi

Dua dimensi yang harus dijaga

Gereja memiliki dimensi institusional dan komunal. Sebagai institusi, gereja memerlukan struktur, aturan,
jabatan, anggaran, dokumentasi, dan prosedur. Sebagai komunitas, gereja dibangun oleh relasi,
kepercayaan, liturgi, kesaksian, dan pengalaman bersama. Bila dimensi institusional diabaikan, pelayanan
mudah kacau dan rentan disalahgunakan. Bila dimensi komunal diabaikan, gereja menjadi birokrasi yang
kehilangan kehangatan dan makna. Manajemen gereja harus menjembatani keduanya melalui struktur
yang melayani relasi, bukan menggantikannya. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan
antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana
mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh
mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi
miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan
terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang

dapat dipertanggungjawabkan?

4. Visi, Misi, dan Strategi Gereja

Dari panggilan ke prioritas

Visi gereja menyatakan gambaran masa depan yang diyakini sesuai dengan kehendak Allah; misi
menjelaskan mandat yang dikerjakan; strategi menerjemahkan mandat itu ke dalam pilihan prioritas.
Banyak gereja memiliki pernyataan visi yang indah namun tidak menjadi dasar anggaran dan kalender
kegiatan. Manajemen strategis menuntut keterhubungan: setiap program perlu menjawab kebutuhan
tertentu, memiliki pemilik tanggung jawab, sumber daya, jadwal, indikator, dan mekanisme evaluasi.
Strategi bukan sekadar daftar kegiatan, melainkan logika perubahan. Secara konseptual, persoalan ini
menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan
gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana
tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah
dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa
yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu,

dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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5. Kepemimpinan Pelayan

Otoritas, karakter, dan pemberdayaan

Kepemimpinan gereja memperoleh legitimasi bukan semata-mata dari jabatan, melainkan dari karakter,
keteladanan, kompetensi, dan kesediaan melayani. Model servant leadership menekankan bahwa
pemimpin mengutamakan pertumbuhan orang lain, mendengar, membangun kepercayaan, dan
menggunakan kuasa secara bertanggung jawab (Greenleaf, 1977). Dalam gereja, kepemimpinan juga
harus bersifat kolaboratif. Pendeta, penatua, diaken, staf, relawan, dan anggota jemaat memiliki karunia
yang berbeda. Pemimpin yang sehat mengoordinasikan karunia, bukan memusatkan semua keputusan
pada dirinya. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran
keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya;
ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini
mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin
perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas,

proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?

6. Tata Kelola dan Akuntabilitas

Mencegah konsentrasi kuasa

Tata kelola gereja adalah sistem yang mengatur siapa berwenang memutuskan, bagaimana keputusan
dibuat, kepada siapa pertanggungjawaban diberikan, dan bagaimana penyimpangan ditangani.
Akuntabilitas bukan tanda kurangnya iman; ia merupakan wujud kasih terhadap jemaat dan
penghormatan terhadap sumber daya. Pemisahan fungsi, laporan berkala, pemeriksaan, kebijakan konflik
kepentingan, dan prosedur pengaduan melindungi pemimpin maupun jemaat. Transparansi perlu
disesuaikan dengan kerahasiaan pastoral, tetapi kerahasiaan tidak boleh menjadi alasan untuk menutup
penyalahgunaan. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan
ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber
daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan.
Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam
praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia
dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat

dipertanggungjawabkan?
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7. Perencanaan Program dan Penganggaran

Mengubah niat menjadi pelayanan

Perencanaan program dimulai dari diagnosis, bukan dari kebiasaan tahunan. Gereja perlu memahami
kondisi jemaat, lingkungan sosial, kebutuhan generasi, kapasitas relawan, dan sumber daya yang tersedia.
Setelah itu, program disusun dengan tujuan yang jelas dan realistis. Anggaran mengikuti prioritas misi,
bukan sebaliknya. Penganggaran partisipatif meningkatkan rasa memiliki karena jemaat melihat
hubungan antara persembahan dan dampak pelayanan. Dalam konteks ketidakpastian, gereja sebaiknya
menyiapkan skenario dasar, hati-hati, dan ekspansif. Secara konseptual, persoalan ini menuntut
pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja;
sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut
sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung
tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang
diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan

bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?

8. Manajemen Sumber Daya Manusia Gerejawi

Memelihara pelayan dan relawan

Sumber daya manusia gereja mencakup pendeta, pelayan penuh waktu, staf administratif, pengurus, guru
sekolah minggu, pemusik, pemimpin kelompok kecil, dan relawan. Mereka bukan “tenaga gratis” yang
dapat digunakan tanpa batas. Manajemen yang etis memperhatikan seleksi, orientasi, uraian peran,
pelatihan, supervisi, penghargaan, kesehatan mental, dan regenerasi. Relawan perlu mengalami makna,
dukungan, dan otonomi. Beban pelayanan yang tidak dikelola dapat menimbulkan kelelahan, konflik
keluarga, dan penurunan mutu pelayanan. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara
tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup
struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh
mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi
miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan
terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang

dapat dipertanggungjawabkan?
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9. Pembinaan Jemaat dan Pemuridan

Pertumbuhan yang melampaui angka kehadiran

Pertumbuhan gereja tidak identik dengan pertambahan jumlah kursi terisi. Pemuridan mencakup
perubahan karakter, kedalaman iman, kemampuan mengasihi, keberanian bersaksi, dan kesediaan
melayani. Manajemen pemuridan memerlukan jalur yang jelas: penerimaan anggota, pengajaran dasar,
kelompok relasional, pendampingan, pelayanan, dan pengutusan. Setiap tahap harus memberi ruang bagi
pertanyaan, keraguan, dan kematangan. Evaluasi tidak hanya mengukur kehadiran, tetapi juga
keterlibatan, retensi, kualitas relasi, dan kesaksian kehidupan. Secara konseptual, persoalan ini menuntut
pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja;
sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut
sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung
tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang
diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan

bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?

10. Manajemen Konflik dan Rekonsiliasi

Konflik sebagai panggilan untuk kedewasaan

Konflik gereja dapat muncul dari perbedaan tafsir, gaya kepemimpinan, penggunaan dana, perubahan
liturgi, generasi, atau komunikasi yang buruk. Konflik tidak selalu berarti kegagalan; ia dapat membuka
persoalan yang selama ini disembunyikan. Namun konflik yang dibiarkan merusak kepercayaan.
Pendekatan Kristen menggabungkan kebenaran dan kasih: fakta perlu diperiksa, pihak yang terluka
didengar, tanggung jawab diakui, dan jalan pemulihan dirancang. Mediasi yang netral sering diperlukan
ketika relasi telah terlalu tegang. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan,
sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan
sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan.
Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam
praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia
dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat

dipertanggungjawabkan?
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11. Komunikasi dan Budaya Organisasi

Membangun kepercayaan melalui percakapan

Budaya gereja terbentuk dari pesan yang berulang, perilaku pemimpin, cara konflik ditangani, dan apa
yang dihargai dalam praktik. Jika gereja berbicara tentang kerendahan hati tetapi memberi penghargaan
hanya kepada figur yang dominan, jemaat belajar bahwa kuasa lebih penting daripada karakter.
Komunikasi strategis harus jelas, konsisten, dan dua arah. Khotbah, rapat, media sosial, buletin,
percakapan pastoral, serta forum jemaat perlu menyampaikan narasi misi yang sama tanpa menghapus
perbedaan konteks. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan
ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber
daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan.
Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam
praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia
dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat

dipertanggungjawabkan?

12. Manajemen Keuangan dan Pengendalian Internal

Uang sebagai amanah pelayanan

Keuangan gereja memerlukan prinsip kehati-hatian, keterbukaan, dan pemisahan kepentingan pribadi
dari kepentingan pelayanan. Anggaran tahunan perlu menghubungkan pendapatan, biaya, cadangan,
kewajiban, investasi, dan dana khusus. Pengendalian internal mencakup otorisasi berlapis, rekonsiliasi
bank, bukti transaksi, pembatasan kas, inventaris, dan audit. Laporan keuangan harus dapat dipahami
oleh jemaat, bukan hanya oleh bendahara. Pendidikan keuangan juga penting agar persembahan
dipahami sebagai partisipasi misi, bukan transaksi untuk membeli berkat. Secara konseptual, persoalan
ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada
panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah
sarana tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang
mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan
apa yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan

itu, dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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13. Manajemen Risiko dan Perlindungan Jemaat

Keselamatan merupakan tanggung jawab moral

Risiko gereja mencakup kecelakaan, kebakaran, bencana, kebocoran data, penyalahgunaan dana,
pelecehan, kekerasan terhadap anak, reputasi, dan ketergantungan pada satu pemimpin. Gereja perlu
memiliki daftar risiko, penilaian kemungkinan dan dampak, pemilik risiko, rencana pencegahan, serta
prosedur respons. Perlindungan anak dan kelompok rentan harus meliputi pemeriksaan latar belakang
sesuai hukum, aturan dua orang dewasa, pelaporan, pelatihan, dan tindakan tegas. Doa tidak
menggantikan pencegahan; iman diwujudkan dalam tanggung jawab. Secara konseptual, persoalan ini
menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan
gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana
tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah
dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa
yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu,

dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?

14. Pelayanan Anak, Kaum Muda, dan Keluarga

Regenerasi dan kesinambungan komunitas

Pelayanan lintas generasi harus memandang anak dan kaum muda sebagai subjek, bukan sekadar calon
jemaat dewasa. Mereka memiliki suara, kreativitas, dan kebutuhan yang berbeda. Program yang baik
menggabungkan keamanan, pengajaran, relasi, ruang berekspresi, pengembangan kepemimpinan, dan
keterlibatan keluarga. Gereja perlu menghindari pendekatan yang hanya menghibur atau hanya
menggurui. Data sederhana tentang partisipasi, retensi, dan umpan balik dapat membantu gereja
memahami perubahan, tetapi keputusan tetap perlu mempertimbangkan kebijaksanaan pastoral. Secara
konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan
menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan
menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja
mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu
mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses

apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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15. Gereja dan Transformasi Digital

Teknologi sebagai sarana, bukan pusat identitas

Teknologi digital memperluas akses khotbah, komunitas, pendidikan, administrasi, dan penggalangan
dana. Namun kehadiran daring tidak otomatis menghasilkan komunitas. Gereja perlu membedakan
distribusi konten dari pemuridan relasional. Strategi digital mencakup tujuan, audiens, kanal, kalender,
moderator, keamanan akun, privasi, dan evaluasi. Al dapat membantu analisis data, penyusunan materi
awal, dan otomasi administratif, tetapi keputusan teologis, pastoral, dan etis tetap memerlukan
pertimbangan manusia serta pengawasan komunitas. Secara konseptual, persoalan ini menuntut
pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja;
sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut
sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung
tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang
diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan

bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?

16. Misi Sosial dan Keterlibatan Publik

Dari internalitas menuju kesaksian sosial

Gereja yang dikelola baik tidak menjadikan efisiensi internal sebagai tujuan akhir. la mengarahkan
kapasitasnya untuk menghadirkan keadilan, belas kasih, pendidikan, kesehatan, penguatan ekonomi, dan
rekonsiliasi. Keterlibatan publik memerlukan pemetaan masalah, kemitraan, indikator manfaat, serta
kehati-hatian agar gereja tidak mengeksploitasi penerima bantuan. Pelayanan sosial yang bermartabat
mendengar komunitas dan membangun kapasitas lokal. Di Indonesia, gereja dapat berkontribusi pada
toleransi, pengurangan kemiskinan, mitigasi bencana, dan literasi digital. Secara konseptual, persoalan ini
menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan
gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana
tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah
dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa
yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu,

dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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17. Pengukuran Dampak dan Pembelajaran Organisasi

Mengukur tanpa mereduksi karya Allah

Pengukuran diperlukan agar gereja mengetahui apakah programnya memberi manfaat, tetapi angka tidak
boleh menggantikan penilaian rohani dan relasional. Kerangka balanced scorecard dapat diadaptasi
dengan empat perspektif: misi dan pembentukan iman, jemaat dan komunitas, proses pelayanan, serta
kapasitas dan keberlanjutan. Indikator kuantitatif dilengkapi narasi perubahan, kesaksian, wawancara,
dan observasi. Gereja belajar ketika data dibicarakan tanpa budaya menyalahkan. Evaluasi menjadi sarana
pertobatan organisasi dan perbaikan pelayanan. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan
antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana
mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh
mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi
miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan
terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang

dapat dipertanggungjawabkan?

18. Studi Kasus Gereja Perkotaan

Diagnosis dan intervensi

Bayangkan sebuah gereja perkotaan dengan 800 anggota terdaftar dan rata-rata 350 peserta ibadah
mingguan. Gereja mengalami penurunan relawan, konflik antara generasi, laporan keuangan terlambat,
dan banyak kegiatan yang tidak jelas hasilnya. Diagnosis menunjukkan bukan kekurangan semangat,
melainkan fragmentasi tujuan, konsentrasi keputusan, dan lemahnya sistem informasi. Intervensi dimulai
dengan mendengar jemaat, menyusun peta misi, memperjelas peran, membangun kalender terpadu,
melatih pemimpin kelompok, dan menerapkan dashboard sederhana. Dalam enam bulan, keberhasilan
dinilai melalui mutu relasi, konsistensi laporan, partisipasi relawan, dan cerita transformasi. Secara
konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan
menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan
menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja
mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu
mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses

apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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19. Model Implementasi Dua Belas Bulan

Tahapan perubahan yang realistis

Perubahan manajemen gereja perlu bertahap. Bulan pertama sampai ketiga digunakan untuk diagnosis,
pemetaan pemangku kepentingan, dan penyelarasan visi. Bulan keempat sampai keenam berfokus pada
tata kelola, keuangan, uraian peran, dan perlindungan jemaat. Bulan ketujuh sampai kesembilan
mengembangkan pemuridan, kelompok kecil, kepemimpinan muda, serta sistem komunikasi. Bulan
kesepuluh sampai kedua belas digunakan untuk evaluasi, pembelajaran, dan penetapan prioritas baru.
Setiap tahap memerlukan sponsor perubahan, komunikasi yang jujur, ruang umpan balik, dan kesediaan
memperbaiki desain. Secara konseptual, persoalan ini menuntut pembedaan antara tujuan, sarana, dan
ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja; sarana mencakup struktur dan sumber
daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut sungguh mendukung tujuan.
Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung tetapi miskin makna. Dalam
praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang diharapkan terjadi pada manusia
dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan bukti apa yang dapat

dipertanggungjawabkan?

20. Kesimpulan

Manajemen sebagai bentuk kesetiaan

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Secara konseptual, persoalan ini menuntut
pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja;
sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut
sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung
tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang
diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan

bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Dari sudut pandang organisasi, gereja bekerja
melalui sistem yang saling terkait. Keputusan anggaran memengaruhi program; program memengaruhi
beban relawan; beban relawan memengaruhi mutu relasi; relasi memengaruhi retensi jemaat; dan retensi
memengaruhi kemampuan gereja menjalankan misi. Karena itu, solusi parsial sering mengecewakan.
Menambah kegiatan tanpa memperbaiki koordinasi dapat memperbesar kelelahan. Membeli teknologi
tanpa memperjelas proses hanya memindahkan kekacauan ke platform baru. Analisis sistem membantu

pemimpin melihat hubungan sebab-akibat tersebut.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Pada tingkat kepemimpinan, kualitas karakter
menjadi penghubung antara prinsip dan tindakan. Integritas terlihat ketika pemimpin bersedia menerima
kritik, mengakui keterbatasan, membagi informasi yang relevan, dan memberi ruang bagi orang lain untuk
bertumbuh. Kerendahan hati tidak berarti pasif; ia justru memungkinkan keputusan tegas yang tidak
berpusat pada ego. Kepemimpinan gerejawi juga memerlukan keberanian moral untuk menolak praktik

populer yang tidak sehat, sekalipun penolakan itu menimbulkan ketidaknyamanan jangka pendek.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Contoh praktis dapat dilihat pada rapat
pelayanan. Rapat yang hanya berisi laporan kegiatan cenderung mempertahankan rutinitas. Rapat yang
berorientasi pembelajaran menanyakan apa yang terjadi, mengapa terjadi, siapa yang terdampak, apa

yang perlu dihentikan, dan eksperimen apa yang layak dicoba. Dengan pola ini, rapat menjadi ruang

Halaman 14



Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD | Manajemen Gereja

discernment bersama. Data, pengalaman pastoral, doa, dan penilaian etis ditempatkan dalam percakapan

yang terstruktur. Hasilnya bukan sekadar keputusan, melainkan pemahaman bersama tentang misi.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Bagi konteks Indonesia, penerapan gagasan
ini perlu peka terhadap keragaman denominasi, budaya lokal, ukuran jemaat, kondisi ekonomi, dan relasi
dengan masyarakat sekitar. Model yang cocok untuk gereja metropolitan belum tentu tepat bagi jemaat
pedesaan atau wilayah kepulauan. Prinsip dapat dipertahankan, sedangkan bentuknya disesuaikan.
Adaptasi lokal bukan kompromi terhadap mutu; ia merupakan syarat agar manajemen benar-benar
berakar. Dengan demikian, gereja dapat bertumbuh secara kontekstual tanpa kehilangan orientasi pada

kasih, kebenaran, dan pelayanan.

Perspektif etika menambahkan pertanyaan tentang siapa yang memperoleh manfaat, siapa yang mungkin
tersisih, dan apakah proses pelayanan menghormati martabat setiap orang. Keputusan yang efisien belum
tentu adil. Karena itu, gereja perlu menguji kebijakan melalui prinsip nondiskriminasi, perlindungan
kelompok rentan, penggunaan kuasa yang proporsional, dan perhatian terhadap suara minoritas. Etika
bukan lampiran setelah keputusan dibuat; ia harus hadir sejak perumusan masalah, pilihan alternatif,

pelaksanaan, hingga evaluasi.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Secara konseptual, persoalan ini menuntut
pembedaan antara tujuan, sarana, dan ukuran keberhasilan. Tujuan menunjuk pada panggilan gereja;
sarana mencakup struktur dan sumber daya; ukuran keberhasilan menunjukkan apakah sarana tersebut
sungguh mendukung tujuan. Pembedaan ini mencegah gereja mengejar indikator yang mudah dihitung
tetapi miskin makna. Dalam praktik, pemimpin perlu mengajukan pertanyaan: perubahan apa yang
diharapkan terjadi pada manusia dan komunitas, proses apa yang memungkinkan perubahan itu, dan

bukti apa yang dapat dipertanggungjawabkan?
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Implementasi membutuhkan arsitektur perubahan yang konkret. Pemimpin perlu menentukan urutan,
menetapkan kemenangan awal yang bermakna, memberi pelatihan, menyediakan waktu, dan menghapus
hambatan administratif. Resistensi tidak selalu merupakan pembangkangan; sering kali ia menunjukkan
kecemasan, pengalaman buruk, atau ketidakjelasan manfaat. Dengan mendengar alasan resistensi, gereja
dapat memperbaiki desain. Perubahan yang dipaksakan tanpa pembelajaran biasanya menghasilkan

kepatuhan permukaan dan kembali pada pola lama.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Dari sudut pandang organisasi, gereja bekerja
melalui sistem yang saling terkait. Keputusan anggaran memengaruhi program; program memengaruhi
beban relawan; beban relawan memengaruhi mutu relasi; relasi memengaruhi retensi jemaat; dan retensi
memengaruhi kemampuan gereja menjalankan misi. Karena itu, solusi parsial sering mengecewakan.
Menambah kegiatan tanpa memperbaiki koordinasi dapat memperbesar kelelahan. Membeli teknologi
tanpa memperjelas proses hanya memindahkan kekacauan ke platform baru. Analisis sistem membantu

pemimpin melihat hubungan sebab-akibat tersebut.

Dalam pengambilan keputusan, gereja sebaiknya membedakan keputusan yang dapat dibalik dan yang
sulit dibalik. Eksperimen kecil pada format kelompok atau kanal komunikasi dapat dilakukan dengan risiko
terbatas. Sebaliknya, keputusan terkait aset, perlindungan anak, struktur kepemimpinan, dan komitmen
keuangan memerlukan pemeriksaan lebih dalam. Pembedaan ini membuat proses lebih lincah tanpa
mengorbankan kehati-hatian. Kebijaksanaan organisasi terletak pada kemampuan menyesuaikan tingkat

analisis dengan tingkat konsekuensi.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Pada tingkat kepemimpinan, kualitas karakter
menjadi penghubung antara prinsip dan tindakan. Integritas terlihat ketika pemimpin bersedia menerima
kritik, mengakui keterbatasan, membagi informasi yang relevan, dan memberi ruang bagi orang lain untuk

bertumbuh. Kerendahan hati tidak berarti pasif; ia justru memungkinkan keputusan tegas yang tidak
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berpusat pada ego. Kepemimpinan gerejawi juga memerlukan keberanian moral untuk menolak praktik

populer yang tidak sehat, sekalipun penolakan itu menimbulkan ketidaknyamanan jangka pendek.

Pembelajaran organisasi memerlukan memori institusional. Notulen, kebijakan, arsip program, daftar
kontak, dan catatan evaluasi bukan sekadar pekerjaan administrasi. Semuanya membantu gereja
memahami sejarah keputusan dan mencegah pengulangan kesalahan. Memori tersebut harus dikelola
dengan prinsip privasi dan akses yang tepat. Ketika pergantian pengurus terjadi, kesinambungan
pelayanan tidak bergantung pada ingatan satu orang, melainkan pada pengetahuan yang diwariskan

secara tertib.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Contoh praktis dapat dilihat pada rapat
pelayanan. Rapat yang hanya berisi laporan kegiatan cenderung mempertahankan rutinitas. Rapat yang
berorientasi pembelajaran menanyakan apa yang terjadi, mengapa terjadi, siapa yang terdampak, apa
yang perlu dihentikan, dan eksperimen apa yang layak dicoba. Dengan pola ini, rapat menjadi ruang
discernment bersama. Data, pengalaman pastoral, doa, dan penilaian etis ditempatkan dalam percakapan

yang terstruktur. Hasilnya bukan sekadar keputusan, melainkan pemahaman bersama tentang misi.

Akhirnya, manajemen gereja harus dinilai dari buah yang terlihat dalam kehidupan nyata. Apakah anggota
semakin mampu mengasihi? Apakah keluarga yang rapuh menemukan dukungan? Apakah anak-anak
aman? Apakah dana dipakai sesuai amanah? Apakah masyarakat melihat gereja sebagai tetangga yang
dapat dipercaya? Pertanyaan-pertanyaan tersebut menuntut kombinasi data, kesaksian, refleksi teologis,

dan keberanian untuk berubah. Di situlah administrasi menjadi bagian dari spiritualitas publik.

Manajemen gereja yang matang menyatukan iman dan kompetensi. la menolak dua ekstrem: spiritualitas
tanpa keteraturan dan administrasi tanpa kasih. Gereja perlu memimpin dengan karakter, merencanakan
dengan kebijaksanaan, mengelola dana dengan transparansi, mengembangkan pelayan dengan
perhatian, melindungi yang rentan, menggunakan teknologi secara kritis, dan mengevaluasi dampak
dengan kerendahan hati. Dalam semua itu, manajemen bukan pengganti karya Roh Kudus. la adalah cara
komunitas iman menata kehidupan bersama agar panggilannya dapat dijalankan secara bertanggung
jawab, berkelanjutan, dan relevan bagi dunia yang berubah. Bagi konteks Indonesia, penerapan gagasan
ini perlu peka terhadap keragaman denominasi, budaya lokal, ukuran jemaat, kondisi ekonomi, dan relasi

dengan masyarakat sekitar. Model yang cocok untuk gereja metropolitan belum tentu tepat bagi jemaat
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pedesaan atau wilayah kepulauan. Prinsip dapat dipertahankan, sedangkan bentuknya disesuaikan.
Adaptasi lokal bukan kompromi terhadap mutu; ia merupakan syarat agar manajemen benar-benar
berakar. Dengan demikian, gereja dapat bertumbuh secara kontekstual tanpa kehilangan orientasi pada

kasih, kebenaran, dan pelayanan.

Glossarium

Akuntabilitas

Kewajiban mempertanggungjawabkan keputusan, penggunaan sumber daya, dan hasil pelayanan.

Discernment

Proses membedakan arah yang bijaksana melalui doa, Kitab Suci, penalaran, pengalaman, dan percakapan

komunitas.

Gereja

Komunitas umat percaya yang beribadah, bersekutu, bersaksi, melayani, dan menjalankan panggilan

iman.

KPI

Indikator kinerja utama yang membantu memantau kemajuan tujuan tertentu.
Misi
Mandat dan karya yang dijalankan gereja sebagai kesaksian iman di dunia.

Penatalayanan

Pengelolaan amanah, waktu, karunia, manusia, dan harta secara bertanggung jawab.

Pemuridan

Proses pembentukan pengikut Kristus dalam iman, karakter, pengetahuan, dan tindakan.

Tata kelola

Sistem kewenangan, aturan, proses keputusan, pengawasan, dan pertanggungjawaban.

Transformasi digital

Perubahan cara kerja dan pelayanan melalui pemanfaatan teknologi digital yang terarah.

Servant leadership

Kepemimpinan yang menempatkan pertumbuhan dan kesejahteraan orang lain sebagai prioritas.
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